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BAB V 

PENUTUP 

 

V.1  Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan 

yaitu:  

a. Karakteristik responden berdasarkan usia, sebagian besar responden berusia 

50-59 tahun yaitu sebanyak 29 responden (30,21%).  

b. Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin, sebagian besar responden 

berjenis kelamin laki-laki sebanyak 74 responden (77,1%).  

c. Hasil analisis menunjukkan bahwa sebagian besar responden yaitu sebanyak 36 

responden (37,5%) berada dalam kategori Normal dan Infark sedikit.  

d. Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat hubungan D-Dimer dengan Luas 

Infark karena uji signifikasi menunjukan (0,000 < 0,05). Uji koefisien korelasi 

menunjukan terdapat hubungan D-Dimer dengan Luas Infark yang positif 

dengan tingkat keeratan hubungan yang lemah (r = 0,391).  

 

V.2  Saran  

V.2.1  Bagi RSPAD Gatot Soebroto  

a. Meningkatkan dan melakukan monitoring terhadap nilai D-Dimer dan 

kesehatan pada pasien stroke.  

b. Meningkatkan kewaspadaan dan melakukan tatalaksana terhadap stroke 

kepada pasien.  
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c. Memberikan edukasi kepada pasien untuk mencegah komplikasi dari stroke 

dan memberikan pemahaman mengenai luas infark pasien  

d. Memperlengkap pengisian dan meningkatkan organisir penyimpanan rekam 

medik untuk memudahkan dalam pengambilan data.  

 

V.2.2  Bagi Peneliti Selanjutnya  

a. Penelitian dapat dilakukan pada populasi yang lebih besar, dapat dilakukan 

dengan gabungan beberapa rumah sakit di Jakarta maupun dilakukan di 

wilayah lain.  

b. Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian serupa namun dengan desain 

studi yang berbeda sehingga bisa melihat perkembangan penyakit pada 

populasi yang berisiko.  

 


